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BAB V PENUTUP 

A . Simpulan 

Proses perancangan konteks dan subteks dalam film ini memerlukan 

perhatian waktu yang panjang, dimulai dari interpretasi dan analisis naskah, 

tokoh, hingga analisis relasi antar tokoh. Setiap elemen composition, framing, 

dan mise en scène dirancang untuk menyampaikan konteks kesepian. Dalam 

implementasinya, kolaborasi lintas departemen menjadi sangat penting untuk 

mewujudkan sekaligus mengeksplorasi visi kreatif pada film. 

Pendekatan visual lensa anamorphic terbukti berhasil menjadi elemen 

penting dalam memperkuat perasaan kesepian tokoh utama. Dengan 

karakteristik seperti angle of view, field of view, depth of field sempit, aspect 

ratio cinemascope, dan lens compression, lensa ini mampu menciptakan 

kesan isolasi pada tokoh utama dengan menggambarkan keterpisahan Raka 

dari ruang, lingkungan, dunia di sekitarnya, dan relasi hubungan dengan Vivi, 

sehingga memperkuat konteks cerita tentang kesepian. 

Namun, terdapat kesalahan kalkulasi yang perlu diperhatikan terkait 

inkonsistensi teknis dalam salah satu shot. Kesalahan pemilihan focal length 

lensa dan jarak antara kamera dengan subjek mengakibatkan depth of field 

yang dirancang untuk membangun kesan isolasi tidak tercapai sepenuhnya. 

Sehingga perlunya ketelitian ekstra dalam perencanaan teknis, terutama 

dalam kaitannya dengan blocking, dekupase, shot size dan pemilihan focal 

length. Dengan memastikan semua elemen teknis berjalan sesuai rencana, 

dampak dramatik yang dirancang dan direncanakan dapat tercapai maksimal. 
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Kesimpulannya, pendekatan visual lensa anamorphic dalam film ini 

tidak hanya menjadi alat teknis, tetapi juga menjadi bahasa visual yang efektif 

dalam memperkuat konteks pada film guna membantu penonton dalam 

memahami serta mempersepsikan kembali perasaan kesepian tokoh utama. 

B . Saran 

Penggunaan pendekatan visual lensa anamorphic sebaiknya harus 

dengan persiapan dan pertimbangan yang matang, dari pemilihan jenis lensa 

anamorphic yang ingin digunakan, karakteristik anamorphic seperti apa yang 

ingin dicapai, penentuan sensor kamera untuk mendapatkan hasil akhir yang 

maksimal dan pemilihan squeeze factor pada lensa anamorphic untuk 

mengetahui hasil akhir seberapa lebar yang ingin dicapai. 

Selama proses pra-produksi sebaiknya melakukan riset mendalam 

mengenai tiap-tiap lensa anamorphic sehingga sedari awal sudah mengetahui 

karakteristik lensa anamorphic yang seperti apa yang ingin digunakan. 

Dengan mengetahui hal-hal ini kita dapat memanfaatkan potensi terbaik dari 

lensa tersebut untuk mendukung visi kreatif sinematografer. 

Berbeda dengan spherical yang kita gunakan pada umumnya, dengan 

hasil gambar yang lebih lebar lensa anamorphic mempengaruhi bagaimana 

kita melakukan composition atau framing lebih ekstra, oleh karena itu, konsep 

pendekatan visual lensa anamorphic alangkah baiknya mempersiapkan 

semua hal dengan cukup baik, seperti menetukan focal length lensa yang 

hendak digunakan, pelaksaan recce yang matang, menentukan jarak antara 

tokoh dengan kamera, dan menentukan pemilihan jenis lensa anamorphic 

yang ingin digunakan, karena semua lensa anamorphic memiliki 
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karakteristiknya tersendiri sehingga menghasil output akhir yang berbeda-

beda. 
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